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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
proses siswa kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, bersifat kualitatif. 
Bentuk penelitian ini penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 12 siswa. Prosedur 
penelitian menggunakan tahapan; perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Tehnik analisis data menggunakan rumus persentase dan 
rata-rata skor sedangkan alat pengumpul data menggunakan lembar 
observasi. Hasil penelitian kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran siklus I sebesar 78% sedangkan siklus II 
sebesar 89% dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 
keterampilan  proses siswa pada siklus I sebesar 75% sedangkan siklus 
II sebesar 88%. Keterampilan proses siswa mengobservasi siklus I 
sebesar 65% sedangkan pada siklus II sebesar 73% . Keterampilan 
proses siswa melakukan eksperimen siklus I sebesar 61% siklus II 
80%. Keterampilan proses siswa mengkomunikasikan siklus I sebesar 
60% dan pada siklus II sebesar 73%. Keterampilan proses siswa 
menginferensi siklus I sebesar 60% dan pada siklus II sebesar 67% . 
Dengan demikian disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran 
energi panas pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 17 Rantau 
Kabupaten Bengkayang. 
 
Kata Kunci: Metode Eksperimen, Keterampilan Proses, IPA. 
 
Abstract: This study aims to improve the skills of the fourth grade 
students of SDN 17 Rantau Bengkayang. The method used is 
descriptive qualitative. This research forms the subject of action 
research studies teacher and fourth grade students who totaled 12 
students. Procedures using the research stage; planning, 
implementation, observation and reflection. Technical analysis of the 
data using the formula and the average percentage score while the data 
collection tool using the observation sheet. The results teacher's ability 
to plan the implementation of the first cycle of learning by 78% while 
the second cycle by 89% and the ability of teachers to implement 
 
 
learning using experimental methods to improve the skills of the 
students in the first cycle by 75% while the second cycle by 88%. 
Skills students observe the process first cycle of 65%, while in the 
second cycle by 73%. Process skills students conduct experiments first 
cycle of 61% to 80% the second cycle. Students the skills to 
communicate first cycle of 60% and the second cycle by 73%. Process 
skills students menginferensi first cycle of 60% and the second cycle 
of 67%. Thus concluded that the experimental method can improve the 
skills of students in the learning process of science heat energy in 
fourth grade science subjects Overseas SDN 17 Rantau Bengkayang. 
 
Keywords: Experimental Methods, Process Skills, Science. 
 
Profesionalisme seorang pendidik tercermin pada kemampuan membuat 
rancangan pembelajaran dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat dan 
melaksanakan proses pembelajaran yang tepat pula. Hal ini akan berdampak 
langsung terhadap kemampuan anak dalam menyerap materi pembelajaran yang 
disampaikan. Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar umumnya materi 
pembelajaran melibatkan siswa pada kegiatan-kegiatan yang bersifat menemukan 
konsep melalui kegiatan percobaan.  
Metode eksperimen umumnya digunakan dalam pembelajaran IPA di 
Sekolah dasar untuk menumbuhkan aktivitas keterampilan porses sains siswa 
dalam melakukan  kegiatan percobaan. Keterampilan proses sangat penting 
dimiliki seseorang, karena keterampilan proses merupakan cara yang khas dalam 
menghadapi pengalaman yang berkenaan dengan semua segi kehidupan yang 
relevan bagi siswa. Siswa diharapkan ikut serta dan aktif dalam kegiatan 
mengobservasi, melakukan eksperimen, mengkomunikasikan serta menginferensi. 
pendidik/ guru turut berperan penting dalam kegiatan pembelajaran dan mampu 
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, sehingga keterampilan proses siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkat.  
Berdasarkan hasil refleksi selama menjadi pendidik, khususnya pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Rantau Kabupaten 
Bengkayang proses pembelajaran masih didominasi penggunaan metode ceramah 
tanpa melakukan percobaaan sains sehingga aktivitas keterampilan proses sains 
siswa tidak tampak. Akibatnya  pemahaman siswa kurang dan berdampak 
langsung terhadap ketuntasan belajar siswa. Data sebelum dilakukan penelitian 
pada pokok bahasan energi panas setelah mengikuti proses pembelajaran, yakni 
dari 12 jumlah siswa hanya 7 siswa yang mencapai nilai ketuntasan ≥ 60, 
sedangkan 5 orang siswa tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)  sebesar 60 pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 17 Rantau 
Kabupaten Bengkayang. 
   
Menurut Sagala (2006), Sumantri dan Permana (1998/1999) dalam Soli 
Abimanyu, 2008)  menyatakan bahwa eksperimen adalah percobaan untuk 
membuktikan sesuatu pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen dapat 
dialkukan pada suatu laboratorium atau diluar laboratorium. Sedangkan metode 
 
 
eksperimen dalam pembelajaran adalah cara penyajian bahan pelajaran yang 
memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri suatu 
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. 
Menurut Winarno dalam Meodjiono dan Dimyati (1991:77) metode 
eksperimen dimaksudkan sebagai kegiatan guru atau siswa untuk mencoba 
mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan itu. 
Menurut Ramayulis (2010), (dalam http://fahrurrozi.com/metode-
pembelajaran/) guru memperhatikan yang dilakukan oleh siswa sambil 
memberikan arahan dan bimbingan. 
Sagala (2006), Sumantri dan Permana (1998/1999) dalam Soli Abimanyu, 
2008)  tujuan metode eksperimen adalah : (1) Siswa mampu menyimpulkan fakta-
fakta, informasi atau data yang diperoleh, (2) Siswa mampu merancang, 
mempersiapkan, melaksanakan dan melaporkan percobannya, (3) Siswa mampu 
menggunakan logika berpikir induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, 
informasi atau data yang dikumpulkan melalui percobaan, dan (4) Siswa mampu 
berpikir sistematis, disiplin tinggi, hidup teratur dan rapi.  
M enu r u t  S ya i f u l  Sagala (2010:220 -221)  b erkaitan dengan 
keunggulan metode eksperimen,  mengemukakan bahwa: (1) Metode ini dapat   
membuat   siswa  lebih  percaya  atas  kebenaran  atau  kesimpulan berdasarkan 
percobaannya sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku  saja, (2) 
Dapat mengembangkan  sikap  untuk  mengadakan  studi eksploratis tentang 
sains dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuwan, dan (3) Metode ini 
didukung oleh  asas-asas  didaktik modern, antara lain :  Siswa belajar dengan 
mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau kejadian, siswa  terhindar  
jauh  dari  verbalisme, memperkaya pengalaman   dengan   hal-hal   yang   
bersifat   objektif   dan   realistis, mengembangkan sikap berfikir ilmiah, dan hasil 
belajar akan tahan lama dan internalisasi. 
Selain mempunyai keunggulan-keunggulan, metode eksperimen juga 
mempunyai beberapa kelamahan : (1) Pelaksanaan metode ini sering memerlukan 
berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan 
murah, (2) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor- faktor tertentu yang berada diluar jangkauan 
kemampuan atau pengendalian, dan (3) Sanggat menuntut penguasaan 
perkembangan materi, fasilitas peralatan dan  bahan  mutakhir.  Sering  terjadi  
siswa  lebih  dahulu  mengenal  dan mengunakan alat bahan tertentu dari pada 
guru. 
Menurut Sagala (2006), Sumantri dan Permana (1998/1999) (dalam Soli 
Abimanyu, 2008) Langkah-langkah pembelajaran dengan metode eksperimen, 
adalah : (a) Kegiatan Persiapan, meliputi 1) Merumuskan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dengan metode eksperimen, 2) Menyiapkan materi 
pembelajaran yang diajarkan melalui eksperimen, 3) Menyiapkan alat, sarana dan 
bahan yang diperlukan dalam eksperimen, 4) Menyiapkan panduan prosedur 
pelaksanaan eksperimen, termasuk Lembar Kerja Siswa (LKS), dan  5) Kegiatan 
Pelaksanaan Eksperimen, (b) Kegiatan Pembukaan, meliputi : 1) Menanyakan 
materi pelajaran yang telah diajarkan minggu lalu (apersepsi), 2) Memotivasi 
siswa dengan mengemukakan kriteria anekdot yang ada kaitannya dengan materi 
 
 
pelajaran yang akan diajarkan, dan  3) Mengemukakan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, dan prosedur eksperimen yang akan dilakukan, (c) Kegiatan Inti, 
meliputi : 1) Siswa diminta membantu menyiapkan alat dan bahan yang akan 
dipakai dalam eksperimen, 2) Siswa melaksanakan eksperimen berdasarkan 
panduan dan LKS yang telah disiapkan guru, 3) Guru memonitor dan membantu 
siswa yang mengalami kesulitan, dan 4) Pelaporan hasil eksperimen dan diskusi 
balikan dan (d) Kegiatan penutup, meliputi : 1) Guru meminta siswa untuk 
merangkum hasil eksperimen, 2) Guru mengadakan evaluasi hasil dan proses 
eksperimen, dan 3) Tindak lanjut, yaitu meminta siswa yang belum menguasai 
materi eksperimen untuk mengulang lagi eksperimennya, dan bagi yang sudah 
menguasai diberi tugas untuk mendalam. 
Ada beberapa pengertian tentang keterampilan proses yang dikemukakan 
oleh beberapa penulis yang di antaranya adalah: menurut Indrawati (dalam 
Trianto, 2008:72) pengertian keterampilan proses merupakan keseluruhan 
keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat 
digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan kata terhadap suatu penemuan. Sedangkan menurut Wahyana 
(dalam Trianto 2008:72) mengemukakan bahwa keterampilan proses adalah 
keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. 
Menurut Cain  dan  Evan  (dalam Patta  Bundu,  2006:  23),  
mengemukakan  bahwa  agar sukses dalam   pembelajaran   maka   keterampilan   
proses   IPA yang harus dikembangkan adalah mengobservasi,mengklasifikasi, 
mengukur, menggunakan hubungan spesial, mengkomunikasikan, memprediksi, 
menginferensi, menyusun definisi operasional, menformulasikan hipotesis, 
menginterpretasi data, mengontrol variabel, dan melakukan eksperimen. 
Khusus  untuk  pembelajaran  di  SD,  Harlen  ( dalam Patta  Bundu,  
2006:  24), menyarankan  hanya  lima  jenis  keterampilan  proses  yang  harus  
dikuasai  yaitu observing (collecting data, measuring), planning (raising 
questioning, predicting devising enquiries), hypothesizing (suggesting explanation) 
interpreting (considering evidence,evaluating), communicating(presenting report, 
using secondary sources).  
Sesuai dengan keterampilan proses siswa yang akan diamati pada 
pembelajaran energi panas di kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang 
adalah keterampilan proses mengobservasi/ mengamati, keterampilan proses 
melakukan percobaan/ eksperimen, keterampilan proses mengkomunikasikan, 
dan keterampilan proses menginferensi/ menyimpulkan. 
Keterampilan mengobservasi menurut Esler dan Esler (dalam Amalia 
Sapriati, 2008:4.7) adalah keterampilan yang dikembangkan dengan menggunakan 
semua indera yang kita miliki untuk mengidentifikasi dan memberikan nama sifat-
sifat dari objek-objek atau kejadian-kejadian. Definisi serupa disampaikan oleh 
Abruscato (dalam Amalia Sapriati, 2008) yang menyatakan bahwa mengobservasi 
artinya mengunakan segenap panca indera untuk memperoleh informasi atau data 
mengenai benda atau kejadian kegiatan yang dapat dilakukan yang berkaitan 
 
 
dengan kegiatan mengobservasi, misalnya menjelaskan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh benda-benda, sistem-sistem dan organisme hidup. Sifat yang dimiliki ini 
dapat berupa tekstur, warna, bau, bentuk ukuran dan lain- lain.  
Keterampilan melakukan percobaan/ eksperimen menurut Soetarjo (dalam 
Patta Bundu, 2006:30) suatu kegiatan yang mencakup seluruh keterampilan proses 
yang telah diuraikan karena untuk menemukan jaeaban dari suatu pertanyaan 
diperlukan langkah-langkah seperti identivikasi variabel, membuat prediksi, 
menyusun hipotesis, mengumpul data menginterpretasi data dan membuat 
kesimpulan sebagai jawaban pertanyaan yang diajukan.   
Keterampilan mengkomunikasikan menurut Dimiyati (1993:143) diartikan 
sebagai "menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu 
pengetahua dalam bentuk suara, visual atau secara visual",sedangakn menurut 
Djamarah (2000) menyatakan bahwa Kegiatan mengkomunikasikan dapat 
berkembangan dengan baik pada diri peserta didik apabila mereka melakukan 
aktivitas seperti : berdiskusi, mendeklamasikan, mendramatikan, bertanya, 
mengarang, memperagakan, mengekspresikan dan melaporkan  dalam bentuk 
lisan, tulisan, gambar dan penampilan. 
Keterampilan menginferensi menurut Esler dan Esler sebagai keterampilan 
membuat kesimpulan sementara. Menurut Abruscato (dalam Nasution, 2007 
:1.49) ( dalam http://hirdyantarasleepbastrindo.blogspot.com/2012/03/mata-
kuliah-belajar-pembelajaran.html )  menginferensi/ menduga/ menyimpulkan 
secara sementara adalah adalah menggunakan logika untuk membuat kesimpulan 
dari apa yang diobservasi. Contoh kegiatan untuk mengembangkan keterampilan 
ini adala h dengan menggunakan suatu benda yang dibungkus sehingga siswa 
pada mulanya tidak tahu apa benda tersebut. Siswa kemudian mengguncang-
guncang bungkusan yang berisi benda itu, kemudian menciumnya dan 
menduganya apa yang ada di dalam bungkusan ini. Dari kegiatan ini, siswa akan 
belajar bahwa akan muncul lebih dari satu jenis inferensi yang dibuat untuk 
menjelaskan suatu hasil observasi. Di samping itu juga belajar bahwa inferensi 
dapat diperbaiki begitu hasil observasi dibuat, sedangkan menurut Dimiyati 
(1999:145) menyatakan bahwa keterampilan menyimpulkan adalah suatu 
keterampilan untuk memutuskan kedaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan 
fakta atau konsep dan prinsip yang diketahui. 
Menurut Agus, (2003: 8) Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains diambil 
dari kata latin Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian 
berkembang menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains. Sains merupakan 
produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. Sains sebagai proses merupakan 
langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan 
dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut 
adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan. Dari sini tampak 
bahwa karakteristik yang mendasar dari Sains ialah kuantifikasi artinya gejala 
alam dapat berbentuk kuantitas. Menurut Depdiknas, (2006) Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP  bahwa “IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 
 
 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu IPA juga merupakan 
ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta 
dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi 
juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai proses diperlukan 
untuk menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA 
sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih 
keterampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 
Untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut, maka diakukan penelitian  
yang berfokus pada peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 
menggunakan metode Eksperimen. Adapun tujuannya mendeskripsikan 
penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten 
Bengkayang. 
 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nawawi (1983:62) metode penelitian pada dasarnya berarti 
cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini metode yang 
dipergunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dll)  pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya 
(Nawawi:1983:63).  
Penelitian yang akan dilakukan berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Carr dan Kemmis, (dalam Wijaya kusumah, 2010:8) PTK adalah suatu 
bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi sosial 
untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2008:3), penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama.   
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Rantau 
kabupaten Bengkayang, dengan jumlah siswa 12 orang laki-laki 6 orang dan 
perempuan 6 orang beserta guru yang mengajar. 
Tahapan penelitian menurut Arikunto (2002) meliputi empat kegiatan utama 
yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan 
(action), tahap pengamatan (observing), dan tahap refleksi (reflecting). 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah Teknik observasi langsung 
dan pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2005:94) teknik observasi langsung 
adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.  
Teknik observasi langsung digunakan untuk mengumpul data berupa: (1) 
Data persentase rata-rata skor menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), (2) Data persentase rata-rata skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
 
 
pembelajaran, (3) Data persentase rata-rata peningkatan keterampilan proses 
mengobservasi, (4) Data persentase rata-rata peningkatan keterampilan proses 
melaksanakan percobaan, (5) Data persentase rata-rata peningkatan keterampilan 
proses mengkomunikasikan,dan (6) Data persentase rata-rata peningkatan 
keterampilan proses menginferensi/ menyimpulkan.  Dalam observasi ini teman 
sejawat bertindak sebagai pengamat atau guru kolaborator. Pengamat bertugas 
untuk mengamati semua keterampilan proses dilakukan siswa dan keterampilan 
mengajar guru dalam proses pembelajaran IPA, dengan menggunakan metode 
eksperimen.  
Teknik pengukuran yang digunakan adalah tes. Tes adalah alat yang 
digunakan, dengan cara siswa mengerjakan soal evaluasi yang dikerjakan siswa 
setiap akhir siklus.  
Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai tehnik 
pengumpul data yaitu: (1) Lembar observasi kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Lembar observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, (3) Lembar observasi keterampilan proses siswa 
dalam mengobservasi, melakukan eksperimen, mengkomunikasikan, dan 
menginferensi, dan (4) Lembar tes. 
Untuk menentukan rata-rata persentase dari penilaian oleh rekan sejawat 
pada lembar observasi kemampuan guru menyusun RPP, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan keterampilan proses siswa. Dapat dapat dihitung 
dengan rumus :  
 
 
X% =    Jumlah  seluruh skor perolehan 
          Jumlah seluruh skor maks.Indikator 
 
 
Sedangkan rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
                           X  =   Jumlah keseluruhan skor perolehan siswa 
         Jumlah keseluruhan siswa 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 
proses sains siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan pokok bahasan energi 
panas pada siswa kelas IV SD Negeri 17 Rantau Kabupaten Bengkayang dengan 
jumlah siswa 12 orang, deskripsi penelitian yang dilakukan berjalan selama dua 
siklus dengan materi pembahasan berlanjut. Adapun hasil penelitian pada setiap 
siklus dapat peneliti uraikan berdasarkan data setiap tahapan siklus yang 
dilakukan, yakni : 
x 100% 
x 100 
 
 
Siklus I 
Perencanaan siklus I peneliti mengadakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut 
: (1) Mengamati dan mencermati langkah-langkah penggunaan metode 
eksperimen, (2) Melakukan analisis setiap pokok bahasan yang ada dalam 
kurikulum (KTSP 2006), (3) Merancang RPP dengan menggunakan metode 
eksperimen,dan (4) Membuat LKS dan menyediakan media, alat dan bahan untuk 
kegiatan eksperimen siswa. 
Pelaksanaan tindakan siklus I, dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 April 
2013 selama 70 menit, dimulai pukul 11.00 sampai pukul 12.10 WIB. Di Kelas IV 
pada mata pelajaran IPA dengan materi pembelajaran perambatan panas secara 
konduksi dan radiasi, proses pelaksanaan Tindakan ini dilakukan berdasarkan 
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Adapun langkah-langkah 
kegiatannya sebagai berikut : (1) Mengkondisikan kelas, (2) Melakukan apersepsi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) Menjelaskan cara-cara melakukan 
eksperimen dan mengisi LKS, (4) Membagikan lembar kerja siswa (LKS), (5) 
Mengawasi kegiatan eksperimen yang dilakukan siswa, (6) Membimbing dan 
memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan eksperimen, (7) Menugaskan siswa 
melaporkan hasil eksperimennya di depan kelas, (8) Mengadakan tanya jawab dan 
meluruskan kesalahpahaman siswa dalam menyimpulkan hasil eksperimen yang 
telah dilakukan, dan (9) Membagikan soal kemudian memberikan tindak lanjut, 
sedangkan kegiatan yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut : (1) 
Mendengarkan informasi tujuan pembelajaran dan arahan dari guru mengenai tata 
cara melakukan eksperimen, (2) Siswa dalam setiap kelompok mengambil bahan 
dan alat untuk eksperimen, (3) Siswa melakukan eksperimen berdasarkan LKS 
yang diberikan oleh guru, (4) Siswa melaporkan hasil pengamatannya di depan  
kelas dan kelompok lainnya menanggapi, (5) Siswa melakukan tanya jawab, (6) 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil eksperimen yang dilakukan, dan (7) 
Siswa mengerjakan soal evaluasi.  
Kegiata pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator yang bertugas 
mengamati rancangan pembelajaran (RPP) dan seluruh proses pelaksanaan 
tindakan yang berlangsung di kelas dan dicatat pada lembar observasi, sedangkan 
peneliti sebagai melakukan observasi aktivitas keterampilan proses siswa pada 
setiap kegiatan proses pembelajaran berlangsung dan dicatat pada lembar 
observasi. Hasil observasi yang dicatat oleh guru kolaborator pada lembar 
observasi mengenai persentase kemampuan guru menyusun RPP pada siklus I 
sebesar 78% dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa sebesar 75%. sedangkan hasil temuan yang berhubungan dengan 
pengamatan guru peneliti mengenai keterampilan proses siswa dalam proses 
pembelajaran tindakan yang sedang berlangsung, yakni : (1) Rata-rata presentase 
keterampilan proses mengamati siswa sebesar 65%, (2) Rata-rata presentase 
keterampilan proses melaksanakan percobaan siswa sebesar 61%, (3) Rata-rata 
presentase keterampilan proses mengkomunikasikan siswa sebesar 60%, dan (4) 
Rata-rata presentase keterampilan proses menyimpulkan/ menginferensi siswa 
sebesar 60%. Hasil observasi siklus I dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
Tabel. 1  Hasil Observasi Siklus I 
 
 No.  Aspek yang diamati    Rata-rata (%) 
 
1. Kemampuan Guru 
 Menyusun rancangan pembelajaran (RPP)  78% 
 Melaksanakan proses pembelajaran    75% 
2. Keterampilan Proses Sains Siswa    
 Mengamati      65% 
 Melaksanakan eksperimen    61% 
 Mengkomunikasikan     60% 
 Menginferensi      60% 
 
setelah pelaksanaan tindakan dilakukan dilanjutkan dengan kegiatan refleksi 
bersama kolaborator dengan melakukan konsultasi tentang kelebihan dan 
kelemahan pelaksanaan tindakan siklus I, hasil refleksi disimpulkan bahwa 
pelaksanaan peroses pembelajaran belum berjalan sesuai yang telah direncanakan 
sedangkan aktivitas keterampilan proses sains siswa juga belum memuaskan. Hal 
ini dibuktikan nilai rata-rata kelas tes siswa setelah pelaksanaan tindakan hanya 
mencapai 64 dari jumlah siswa yang hadir 12 orang, dan ketuntasan hasil belajar 
siswa hanya 8 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan ≥60, sedangkan 4 
orang siswa belum mencapai nilai ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil refleksi 
disepakati tindakan perbaikan dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
 
Siklus II 
Perencanaan tindakan siklus II, memperioritaskan cakupan perbaikan RPP 
yang ditemukan pada siklus I, antara lain : (1) Merumuskan masalah dengan lebih 
jelas dan melengkapi cakupan rumusan, (2) Memperbaiki perencanaan dalam 
menyusun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode eksperimen, (3) 
Menyesuaikan antara teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran. (4) 
Menyiapkan media, alat dan bahan untuk eksperimen sesuai dengan lanjutan 
materi pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan, dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 April 2013 
selama 70 menit, dimulai pukul 11.00 sampai pukul 12.10 WIB. Di Kelas IV pada 
mata pelajaran IPA dengan materi pembelajaran perambatan panas secara 
konveksi, pelaksanaan Pembelajaran pada tindakan II dilaksanakan dengan lebih 
memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen. Lebih rinci perbaikan yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan 
kegiatan pada siklus II, sesuai dengan lanjutan materi pembelajaran, yaitu: (1) 
Mempersiapkan ruangan, alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen, (2) Melakukan kegiatan 
membuka pembelajaran dengan lebih baik, (3) Memperbaiki penguasaan materi 
pembelajaran dan langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen, (4) Lebih melibatkan siswa baik dalam 
kegiatan inti maupun pada saat merangkum pembelajaran. 
 
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh guru kolaborator pada kemampuan 
guru menyusun RPP pada siklus II adalah sebesar 89% sedangkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa adalah sebesar 88%. sedangkan 
hasil observasi peneliti pada siklus II mengenai keterampilan proses sains siswa 
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, didapatkan hasil : (1) Rata-
rata presentase keterampilan proses mengamati siswa sebesar 73%, (2) Rata-rata 
presentase keterampilan proses melaksanakan percobaan siswa sebesar 80%, (3) 
Rata-rata presentase keterampilan proses mengkomunikasikan siswa sebesar 73%, 
dan (4) Rata-rata presentase keterampilan proses menyimpulkan/ menginferensi 
siswa sebesar 67%. Data  tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel. 2  Hasil Observasi Siklus II 
 
 No.  Aspek yang diamati    Rata-rata (%) 
 
1. Kemampuan Guru 
 Menyusun rancangan pembelajaran (RPP)  88% 
 Melaksanakan proses pembelajaran    88% 
2. Keterampilan Proses Sains Siswa    
 Mengamati      73% 
 Melaksanakan eksperimen    80% 
 Mengkomunikasikan     73% 
 Menginferensi      67% 
 
 
Hasil refleksi peneliti bersama guru kolaborator setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II, disimpulkan : (1) Persiapan alat dan bahan yang disediakan 
oleh guru sangat inovatif, (2) Kegiatan percobaan berjalan dengan baik, (3) Siswa 
yang melaksanakan percobaan sangat antusias, (4) LKS yang diberikan guru 
kepada siswa mampu menuntun siswa dalam bereksperimen dan menginferensi 
hasil percobaan yang ditemukan, (5) Nilai rata-rata siswa mencapai 81 dari 12 
siswa yang mengikuti pembelajaran. 
 Berdasarkan perbandingan data siklus I dan siklus II serta saran dari guru 
kolaborator, pelaksanaan tindakan tidak dilanjutkan, karena sudah terdapat 
peningkatan keterampilan proses siswa yang presentasenya sangat signifikan, juga 
nilai rata-rata kelas siswa mengalami peningkatan.  
 
Pembahasan 
Penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang yang dilaksanakan 
selama 2 siklus dapat meningkatkan keterampilan proses siswa. Peningkatan 
keterampilan proses siswa tersebut bermula dari peningkatan kemampuan guru 
dalam membuat RPP yang pada siklus I sebesar 78% dan pada siklus II menjadi 
89%, berarti meningkat sebesar 11%, kemudian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang pada siklus I sebesar 75% dan pada siklus II 
 
 
menjadi 88%, artinya ada peningkatan sebesar 13%. Hal ini dapat dilihat pada 
grafik berikut ini : 
 
Grafik. 1  
Persentase kemampuan guru pada siklus I dan siklus II. 
 
 
Mencermati kemampuan guru tersebut, baik dalam membuat RPP dan 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
pada pembelajaran IPA dengan pokok bahasan energi panas untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang 
menunjukkan ada peningkatan keterampilan proses sains siswa. Keterampilan 
proses sains siswa yang diamati sesuai dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan adalah keterampilan proses mengobservasi/ mengamati, melakukan 
percobaan/ eksperimen, mengkomunikasikan, dan menginferensi/ menyimpulkan.   
Adapun rata-rata persentase hasil keterampilan proses mengobservasi siswa pada 
siklus I sebesar 65% dan pada siklus II menjadi 73%, artinya terjadi peningkatan 
sebesar 8%, rata-rata persentase hasil keterampilan proses melaksanakan 
percobaan siswa pada siklus I sebesar 61% dan pada siklus II menjadi 80%, 
artinya terjadi peningkatan sebesar 19%, rata-rata persentase hasil keterampilan 
proses mengkomunikasikan siswa pada siklus I sebesar 60% dan pada siklus II 
menjadi 73%, artinya terjadi peningkatan sebesar 13%, rata-rata persentase hasil 
keterampilan proses menginferensi siswa pada siklus I sebesar 60% dan pada 
siklus II menjadi 67%, artinya terjadi peningkatan sebesar 7%. Peningkatan 
keterampilan proses sains siswa tersebut dapat digambarkan pada grafik berikut 
ini : 
 
Grafik. 2 
 Keterampilan proses sains siswa siklus I dan siklus II 
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Aktivitas keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh pada tingkat hasil belajar siswa,  yang pada awal observasi (Base 
line) rata-rata hasil belajar siswa adalah 58 dan pada siklus I menjadi 64 
sedangkan  pada siklus II menjadi 81.    
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 
peningkatan keterampilan proses siswa dengan menggunakan metode eksperimen 
pada pelajaran IPA di kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang 
disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan guru menyusun RPP dalam meningkatkan 
keterampilan proses siswa dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh  
rata-rata persentase pada siklus I adalah 74% dan siklus II adalah 85%, mengalami 
peningkatan sebesar 11%, (2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dalam meningkatkan keterampilan proses siswa dengan menggunakan metode 
eksperimen diperoleh rata-rata persentase pada siklus I adalah 68% dan siklus II 
adalah 88%, mengalami peningkatan sebesar 20%, (3) Keterampilan proses siswa 
dalam mengobservasi dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh rata-
rata persentase pada siklus I adalah 65% dan siklus II adalah 73%, mengalami 
peningkatan sebesar 8%, (4) Keterampilan proses siswa dalam melakukan 
percobaan/ eksperimen dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh rata-
rata persentase pada siklus I adalah 61% dan siklus II adalah 80%, mengalami 
peningkatan sebesar 19%, (5) Keterampilan proses siswa dalam 
mengkomunikasikan dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh rata-rata 
persentase pada siklus I adalah 60% dan siklus II adalah 73%, mengalami 
peningkatan sebesar 13%, (6) Keterampilan proses siswa dalam menginferensi 
dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh rata-rata persentase pada 
siklus I adalah 60% dan siklus II adalah 67%, mengalami peningkatan sebesar 7%,  
(7) Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen pada 
pembelajaran IPA dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata diperoleh nilai 
rata-rata pada siklus I sebesar 64 dan siklus II sebesar 81.  
Dengan demikian penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran energi 
panas pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa kelas IV SDN 17 Rantau Kabupaten Bengkayang. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan  yang telah dikemukakan peneliti, dapat disampaikan  
beberapa saran sebagai berikut : (1) Guru yang mengajarkan mata pelajaran IPA 
di kelas IV SD, sebaiknya menggunakan metode eksperimen agar kemampuan 
siswa lebih tergali untuk memahami sebuah konsep pembelajaran yang 
disampaikan, dengan memperhatikan tingkat ketercapaian keterampilan proses 
siswa, (2) Membuat RPP/ Skenario pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses siswa pada pelajaran IPA 
harus memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
metode eksperimen yang digunakan, (3) Alat, Bahan dan Lembar Kerja Siswa 
 
 
(LKS) untuk melaksanakan metode eksperimen dibuat lebih inovatif dengan 
tujuan memberikan semangat kepada siswa untuk lebih ingin tahu tentang konsep 
pembelajaran yang akan disampaikan, (4) Sebelum melakukan eksperimen 
hendaknya guru membimbing siswa dalam melakukan langkah-langkah dalam 
LKS dan cara penggunaan media, (5)  Dalam melaksanakan metode eksperimen 
bimbingan guru terhadap siswa harus maksimal untuk menghindari siswa yang 
bermain, (6) Siswa hendaknya dibiasakan untuk bekerja secara indivudu maupun 
berkelompok, (7) Jumlah anggota dalam setiap kelompok tidak terlalu ramai, 
sehingga setiap anggota dapat memiliki tugas dan tidak ada yang bermain, dan (8) 
Gunakan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan mudah digunakan 
oleh siswa. 
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